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RINGKASAN
Jihan  Nabila  Qotrunnada  (22001032022) Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Permintaan Cabai Rawit Di Kota Malang.
Dosen Pembimbing : 1. Titis Surya Maha Rianti, SP., MP. 2. Dina Kartika
Sari, SP., MP.

Hortikultura merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat dalam
pertanian Indonesia.Salah satu produk dari hortikultura tersebut adalah cabai. Cabai
merupakan produk sayuran yang digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu cabai
besar, cabai kecil dan cabai hias. Diantara ketiga jenis cabai tersebut, cabai rawit
merupakan jenis cabai kecil yang banyak diperdagangkan dalam masyarakat.
Namun saat ini kenaikan harga komoditas cabai rawit mencapai 81,94 % dengan
andil inflasi sebesar 0,1793%. Dari hal tersebut Inflasi terjadi karena permintaan
atau daya tarik masyarakat cenderung kuat pada cabai rawit permintaan tersebut
untuk jangka panjang yang dibutuhkan masyarakat dengan jumlah yang besar
Melihat kebutuhan masyarakat Kota Malang yang dominan mengkonsumsi cabai
maka permintaan akan harga cabai akan tetap terus ada meskipun harga cabai
mengalami peningkatan yang cukup tinggi, sehingga menuntut rumusan kebijakan
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui perilaku konsumsi
terhadap cabai rawit di Kota Malang, 2) Menganalisis pengaruh faktor harga cabai
rawit (X1), harga bawang merah (barang komplementer) (X2), jumlah anggota
keluarga (X3), pendapatan konsumen (X4), dan selera masyarakat (X5) terhadap
permintaan cabai rawit di Kota Malang.

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive yaitu di Kota Malang, Provinsi
Jawa Timur, dan Pengambilan sampel dilakukan secara Accidental Sampling
sebanyak 50 responden. Data penelitian diambil dengan wawancara langsung
kepada responden yang dipilih secara acak. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif, analisis uji asumsi klasik, uji r, uji f, uji t dan regresi linier berganda.

Hasil analisis untuk tujuan pertama Perilaku konsumsi cabai rawit di Kota
Malang yakni para konsumen cabai rawit rata-rata adalah para wiraswasta dan
membeli komoditas cabai rawit paling banyak pembelian di pasar dalam membeli
cabai rawit paling banyak dengan jumlah pembelian 0.25 kg dalam sekali

pembelian, dalam menggunakan cabai rawit para konsumen cabai rawit rata-rata
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digunakan untuk sambal dibanding dengan bumbu masakan, dan dalam
menghabiskan komoditas cabai rawit para konsumen dapat menghabiskan rata-rata
1-4 hari dalam sekali pembelian. Dari hasil analisis tujuan kedua yang dilakukan
didapatkan hasil dengan taraf kepercayaan 99% atau 0.01 yang menyimpulkan
bahwa variabel harga cabai rawit (X1), harga bawang merah (X2), pendapatan
konsumen (X3), jumlah anggota keluarga (X4) berpengaruh nyata terhadap
permintaan cabai rawit di Kota Malang sedangkan untuk variabel selera masyarakat
(X5) tidak berpengaruh nyata terhadap permintaan cabai rawit di Kota Malang.
Saran dari penelitian ini adalah Kepada dinas terkait atau kementrian bisa
membuat kebijakan terkait dengan pola tanam untuk memastikan supply cabai rawit
tersedia sepanjang tahun, pelaku usaha bisa meningkatkan nilai tambah cabai rawit
dengan pengembangan teknologi pasca panen seperti inovasi pengolahan cabai
rawit,jika harga cabai rawit masih tetap tinggi pemerintah bisa membantu

konsumen dengan melakukan operasi pasar atau pasar murah.
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SUMMARY
Jihan Nabila Qotrunnada (22001032022) Factors that influence the demand
for cayenne pepper in Malang City.
Supervisor: 1. Titis Surya Maha Rianti, SP., MP. 2. Dina Kartika Sari, SP.,
MP .

Horticulture is one of the sectors that is growing rapidly in Indonesian
agriculture. One of the products from this horticulture is chili. Chili is a vegetable
product that is classified into three groups, namely large chilies, small chilies and
ornamental chilies. Among the three types of chili, cayenne pepper is a type of small
chili which is widely traded in society. However, currently the price increase for
cayenne pepper commodities has reached 81.94% with an inflation contribution of
0.1793%. From this, inflation occurs because the demand or attraction of the people
tends to be strong for cayenne peppers. This demand is for the long term which is
needed by the people in large quantities. Seeing the needs of the people of Malang
City who predominantly consume chilies, the demand for the price of chilies will
continue to exist even though the price of chilies experienced a fairly high increase,
thus requiring appropriate policy formulation. This research aims to: 1) Find out
consumption behavior towards cayenne pepper in Malang City, 2) Analyze the
influence of cayenne pepper price factors (X1) , price onion red ( complementary
goods ) (X2), number of family members (X3) , consumer income (X4) , and public
taste (X5) regarding the demand for cayenne pepper in Malang City .

The research location was determined purposively, namely in Malang City,
East Java Province, and sampling was carried out by accidental sampling with 50
respondents. Research data was taken by direct interviews with randomly selected
respondents. Data analysis uses descriptive analysis, classical assumption test
analysis, r test, f test, t test and multiple linear regression.

The results of the analysis for the first objective of the consumption behavior
of cayenne pepper in Malang City are that consumers of cayenne pepper on average
are self-employed and buy the most cayenne pepper commodities in the market,
buying the most cayenne pepper with a total purchase of 0.25 kg in one purchase,
in using On average, cayenne pepper consumers use cayenne pepper for chili sauce
rather than cooking spices, and consumers can spend an average of 1-4 days

consuming cayenne pepper in one purchase. From results analysis objective second
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Which done obtained results with a confidence level of 99% or 0.01 which
concludes that the variable price of cayenne pepper (X1), price of shallots (X2),
consumer income (X3), the number of family members (X4) has a significant effect
on demand for cayenne pepper in City Poor whereas For variable appetite public
(X5) No influential real response to demand cayenne pepper in City Poor.
Suggestion from study This is To service related or ministry Can make policy
related with pattern plant For ensure a supply of cayenne pepper is available
throughout years , perpetrator business Can increase mark add cayenne pepper with
development technology post harvest like innovation cayenne pepper processing ,if
the price of cayenne pepper is still still tall government Can help consumer with do

market operations or cheap markets .
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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian Indonesia terdiri dari lima sub sektor, yaitu sub sektor
tanaman hortikultura, perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan.
Hortikultura sebagai salah satu sub sektor pertanian terdiri dari berbagai jenis
sayuran, buah-buahan dan tanaman obat-obatan. Hortikultura merupakan salah
satu sektor yang berkembang pesat dalam pertanian Indonesia. Produk hortikultura
khususnya sayuran dan buah-buahan berperan dalam memenuhi gizi masyarakat
terutama vitamin dan mineral yang terkandung didalamnya peningkatan kualitas
sumber daya manusia sebagai pelaku pembangunan ekonomi (Saragih, 2010).
Salah satu produk dari hortikultura tersebut adalah cabai. Cabai merupakan produk
sayuran yang digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu cabai besar, cabai kecil
dan cabai hias. Diantara ketiga jenis cabai tersebut, cabai rawit merupakan jenis
cabai kecil yang banyak diperdagangkan dalam masyarakat (Zamili dkk., t.t.2020).

Cabai rawit memiliki prospek yang cukup baik untuk terus di kembangkan.
permintaan akan cabai rawit terus meningkat itu disebabkan cabai merupakan
bahan utama di dalam masakan Indonesia sehingga menyebabkan cabai
rawit memiliki nilai ekonomi tinggi. Selain itu, cabai memiliki banyak manfaat
untuk  kesehatan diantaranya yaitu  menghilangkan stress, melancarkan
pencernaan, dan lain-lain (Damayanti et al., 2022). Permintaan ketersediaan cabai
rawit di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk serta tumbuhnya industri pengolahan cabai rawit
(Kementrian Pertanian, 2017).

Cabai merupakan komoditas yang dibutuhkan masyarakat utamanya sebagai
bahan penyedap masakan dan perasa pedas pada masakan. Sebagai komoditas yang
diminati masyarakat di Indonesia, harga cabai sangat berfluktuasi khususnya harga
cabai rawit. Naik turunnya harga cabai rawit salah satunya disebabkan
ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran. Cabai termasuk salah satu
bahan pangan yang mempunyai harga sangat berfluktuasi, jika harga cabai
melonjak, maka akan berdampak pada daya beli masyarakat.(Maula & Maha Rianti,
2021).
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023) produksi cabai rawit di
Indonesia mencapai 1,54 juta ton pada 2022. Volumenya naik 10,79%
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 1,39 juta ton. Konsumsi cabai
rawit oleh sektor rumah tangga di Indonesia mencapai 569.650 ton pada 2022.
Jumlahnya meningkat 7,86% dibandingkan setahun sebelumnya yang sebanyak
528.140 ton, Sedangkan Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, Jawa Timur menjadi
provinsi dengan produksi cabai rawit terbesar di Indonesia lantaran mencapai
612.409 ton pada 2022. Jumlahnya setara dengan 39,6% dari total produksi cabai
rawit secara nasional yang sebanyak 1,55 juta ton sepanjang tahun lalu, Provinsi
Jawa Timur memiliki potensi besar di sektor pangan dan agribisnis, termasuk Kota
Malang. Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah
Surabaya. Dimana,luas panen cabai rawit di Kota Malang memiliki peringkat
tertinggi kedua setelah cabai besar dibandingkan dengan sayuran lainnya (Tabel 1).
Selain itu, dapat dilihat perkembangan produksi cabai di Kota Malang dari beberapa
tahun ini ( Tabel 2).

Tabel 1. Luas Panen Tanaman Sayuran di Kota Malang (ha)

Kota Malang
No Jenis Tanaman 2019 2020 2021
1  Cabai Rawit 13.00 10.00 14.00
2 Cabai Besar 38.00 34.00 48.00
3 Kangkung 6.00 9.00 9.00
4 Ketimun 2.00 3.00 0.00
5 Sawi 12.00 12.00 7.00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Malang, 2023
Tabel 2. Produksi Tanaman Sayuran Cabai Rawit di Kota Malang (Kuintal - Kg)

Kota Malang
No Tahun Kwintal Kg
1 2018 202.00 20.200
2 2019 294.00 29.400
3 2020 217.00 21.700
4 2021 342.00 34.020
5 2022 259.00 25.900

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Malang, 2024
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Luas panen cabai pada tahun 2019 hingga tahun 2021 cukup tinggi, dimana
yang tertinggi pada tahun 2021 yakni 14.00 ha dan produksi cabai rawit di Kota
Malang selama beberapa tahun ini relative berfluktuatif dari tahun 2018 hingga
2022, dimana pada tahun 2021 mengalami cukup kenaikan yang tinggi yakni
sebesar 342.00 kuintal daripada tahun — tahun sebelumnya (BPS, 2024). Menurut
Databoks harga cabai rawit di Kota Malang dalam beberapa waktu ini terus
fluktuatif. Setiap hari, harga bisa naik dan turun tanpa bisa ditebak dimana harga
cabai rawit di Kota Malang pada bulan Oktober 2023 sebesar Rp. 41.300 sedangkan
pada bulan November 2023 harga cabai mengalami kenaikan yang cukup tinggi
yakni sebesar Rp. 79.167 dibanding cabai jenis lain. Menurut data Badan Pusat
Statistik (2022), rata-rata tingkat konsumsi cabai rawit per kapita di Kota Malang
mencapai 0,037 % perminggu dengan kisaran harga Rp.60.000,.— Rp.70.000-,.
dengan jumlah penduduk Kota Malang sebanyak 846.126 jiwa. Jumlah pengeluaran
komoditas bumbu-bumbuan per kapita di Kota Malang pada tahun 2022 adalah Rp
169.10/bulan yang termasuk cabai rawit di dalamnya (BPS, 2023). Angka tersebut
cukup tinggi, hal ini juga didukung secara sosiologis masyarakat di Jawa Timur
umumnya dan secara khusus Kota Malang memiliki selera makanan dengan cita
rasa pedas yang tinggi. Hal ini tentu berimplikasi pada permintaan rumah tangga
untuk konsumsi akan komoditas cabai rawit akan terus ada dan juga terus
meningkat meskipun harga cabai mengalami peningkatan yang cukup tinggi,
dimana cabai rawit termasuk komoditas penyumbang inflasi terbesar di Kota
Malang pada bulan November 2023. Berdasarkan hasil survei, kenaikan harga
komoditas ini mencapai 81,94 % dengan andil inflasi sebesar 0,1793%. Dari hal
tersebut Inflasi terjadi karena permintaan atau daya tarik masyarakat cenderung
kuat pada cabai rawit permintaan tersebut untuk jangka panjang yang dibutuhkan
masyarakat dengan jumlah yang besar (Yusuf Assidiq, 2023).

Tanaman cabai rawit memiliki karakteristik harga yang tidak stabil dan
berfluktuasi tinggi. Hal ini disebabkan karena tanaman cabai rawit bersifat
musiman, maka pada saat musim tertentu, seperti musim hujan, harga cabai
meningkat tajam karena tingginya permintaan, namun rendahnya stok.
Karakteristik tanaman cabai rawit yang bersifat musiman, menyebabkan tanaman

tersebut mudah busuk pada musim hujan bila terlalu banyak air. Tingkat
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permintaan akan cabai rawit juga meningkat saat hari-hari besar seperti hari raya
Idul Fitri, karena banyak digunakan sebagai bumbu masakan (Siregar dkk.,
t.t.2021).

Melihat kebutuhan masyarakat Kota Malang yang dominan mengkonsumsi
cabai maka permintaan akan harga cabai akan tetap terus ada meskipun harga cabai
mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Di Kota Malang sering di temui bahwa
harga cabai cenderung tinggi dan cenderung rendah bahkan cenderung tidak
menentu, inilah yang menjadi masalah mengapa hal itu bisa terjadi. Apakah karena
cita rasa dari cabai yang cendrung pedas atau karena masyarakat Kota Malang yang
memang menyukai cabai atau ada faktor lain yang berpengaruh terhadap harga
cabai tersebut (Palar dkk., 2016).

Menurut Septiadi et al., (2020) pengaruh harga cabai rawit terhadap inflasi
cukup tinggi, karena harga cabai rawit sifatnya yang sering berfluktuasi secara
tajam tersebut maka cabai merupakan komoditi penyumbang penting laju inflasi
daerah (termasuk Kota Malang). Hal ini menyebabkan permintaan cabai rawit di
Kota Malang menjadi hal yang menarik untuk diteliti.

Kota atau Kabupaten dengan penduduk satu juta jiwa atau lebih mempunyai
kebutuhan cabai rawit sekitar 800.000 ton/tahun atau 66.000 ton/bulan.
Bertambahnya luas panen mengakibatkan produksi cabai rawit cenderung
mengalami peningkatan sejak tahun 1998-2017, akan tetapi persediaan cabai
rawit cenderung fluktuatif karena waktu puncak panen yang tidak teratur setiap
tahunnya (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2018).

Kecenderungan konsumen dalam memilih cabai rawit bermutu dan aman
untuk dikonsumsi sudah semakin tinggi. Hal ini didukung oleh semakin tingginya
keinginan konsumen untuk mengkonsumsi cabai rawit yang benar-benar baik
kondisinya.1).Terlihat segar dan tidak layu, 2).Warna yang masih tampak terang
dengan tekstur yang halus, 3).Cabai rawit utuh dan tidak terpotong, 4).Aroma khas
pedas cabai rawit masih dapat tercium bila kondisinya masih segar, 5).Kulit luar
cabai rawit tidak keriput dan tidak berubah warna. Kelengkapan jenis dagangan
juga menjadi pemicu konsumen dalam membeli cabai rawit misalnya menyediakan

barang lain sebagai barang pelengkap (komplementer) seperti, bawang merah
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faktor tersebut bisa menjadi pemicu keputusan konsumen dalam membeli barang
(Kalam Mahardika A1, 2023).

Dari uraian di atas, Di Kota Malang sering di temui bahwa harga cabai
cenderung tinggi dan cenderung rendah bahkan cenderung tidak menentu, inilah
yang menjadi masalah mengapa hal itu bisa terjadi maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi permintaan
cabai rawit di Kota Malang. Berdasarkan hal tersebut, penulis menyusun skripsi
yang berjudul “Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Cabai
Rawit di Kota Malang ”.

Kebaharuan Penelitian

Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang permintaan, namun masing -
masing daerah tentu memiliki karakteristik tersendiri terkait tema tersebut. Baik
dari penyebab terjadinya, seperti apa perilaku konsumsinya, faktor apa saja yang
mempengaruhi, maupun kewenangan masing- masing pihak yang terlibat, dan
pengaruh melalui variabel berbeda dan tempat penelitian pada saat peneliti
lainnya tidak atau belum meneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Lisdayani (2021) yang berjudul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Cabai Rawit di Kota Palu”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi permintaan cabai
rawit dari pengaruh harga barang itu sendiri, pendapatan konsumen, jumlah
tanggungan keluarga dan selera konsumen. Dengan hasil semua variable secara
bersama- sama memberikan pengaruh nyata secara signifikan terhadap permintaan
cabai rawit di Kota Palu secara simultan (uji f). Sedangkan secara parsial (uji t)
variabel harga, jumlah tanggungan, dan selera konsumen berpengaruh nyata
sedangkan pendapatan konsumen berpengaruh tidak nyata secara signifikan
terhadap permintaan cabai rawit di Kota Palu.

Sedangkan dalam penelitian ini lebih berfokus pada perilaku konsumsi
masyarakat terhadap cabai rawit di Kota Malang. Melihat kondisi Kota Malang
yang merupakan salah satu Kota yang menyukai makanan dengan cita rasa yang
pedas, dipastikan konsumen cabai rawit yang banyak di Kota Malang dengan begitu
dalam penelitian ini berfokus pada perilaku konsumsi cabai rawit di Kota Malang,

dalam kecenderungan masyarakat dalam menggunakan, membeli, dan memilih
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suatu produk, apakah dalam membeli cabai rawit para masyarakat Kota Malang
memiliki Kriteria tersendiri dalam membeli dan mengkonsumsi cabai rawit. Selain
itu pada penelitian ini juga meneliti yakni terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan cabai rawit di Kota Malang dimana belum banyak
dilakukan oleh peneliti terdahulu, melihat hal itu peneliti tertarik melakukan
penelitian tersebut. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi permintaan cabai
rawit di Kota Malang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kontradiksi antara teori dan kenyataan maka dapat dirumuskan

masalah secara spesifik sebagai berikut :

1. Bagaimana perilaku konsumsi terhadap cabai rawit di Kota Malang ?

2. Bagaimana pengaruh faktor harga cabai rawit, bawang merah (barang
komplementer), jumlah anggota keluarga, pendapatan konsumen, dan
selera masyarakat terhadap permintaan cabai rawit di Kota Malang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui perilaku konsumsi terhadap cabai rawit di Kota Malang.

2. Menganalisis pengaruh faktor harga cabai rawit, harga bawang merah
(barang komplementer), pendapatan konsumen, jumlah anggota keluarga,
dan selera masyarakat terhadap permintaan cabai rawit di Kota Malang.

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada Faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan cabai rawit di Kota Malang. Batasan berikut dibuat untuk menentukan
ruang lingkup penelitian:

1. Penelitian ini hanya akan membahas perilaku konsumsi dan faktor yang
mempengaruhi permintaan cabai rawit

2. Penelitian ini hanya dibatasi pada masyarakat di Kota Malang dengan
pengambilan sampel pada pasar traditional.

3. Penelitian akan memperhitungkan faktor demografis seperti jumlah
anggota keluarga, harga cabai, bawang merah (barang komplementer),
pendapatan konsumen dan selera masyarakat untuk memastikan hasilnya

mempengaruhi atau tidak.
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1.5 Manfaat dan Output Penelitian

1.

Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi konsumen dan pedagang

cabai yang terkait dengan permintaan cabai rawit

. Sebagai bahan informasi mengenai perilaku konsumsi terhadap cabai rawit

Sebagai bahan masukan dan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan
dalam melakukan penelitian, khususnya penelitian mengenai permintaan
cabai rawit.

Dari penelitian yang akan dilaksanakan, maka akan diperoleh output berapa

tulisan artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal ilmiah SEAGRI.
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5.1

49

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dari penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Perilaku konsumsi cabai rawit di Kota Malang yakni para konsumen cabai
rawit rata-rata adalah para pekerja wiraswasta dan membeli komoditas cabai
rawit paling banyak pembelian di pasar, dalam menggunakan cabai rawit para
konsumen cabai rawit rata-rata digunakan untuk sambal dibanding dengan
bumbu masakan, dan masa konsumsi komoditas cabai rawit para konsumen
dapat menghabiskan rata-rata 1 sampai 4 hari dalam sekali pembelian.

Dari hasil analisis yang dilakukan didapatkan hasil dengan taraf kepercayaan
99 % atau 0.01 yang menyimpulkan bahwa variabel harga cabai rawit (X1),
harga bawang merah (X2), pendapatan konsumen (X3), jumlah anggota
keluarga (X4) berpengaruh nyata terhadap permintaan cabai rawit di Kota
Malang sedangkan untuk variabel selera masyarakat (X5) tidak berpengaruh
nyata terhadap permintaan cabai rawit di Kota Malang.

Saran

Kepada dinas terkait atau kementrian bisa membuat kebijakan terkait dengan
pola tanam untuk memastikan supply cabai rawit tersedia sepanjang tahun,
pelaku usaha bisa meningkatkan nilai tambah cabai rawit dengan
pengembangan teknologi pasca panen seperti inovasi pengolahan cabai
rawit,jika harga cabai rawit masih tetap tinggi pemerintah bisa membantu
konsumen dengan melakukan operasi pasar atau pasar murah.

Untuk peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik,
sebaiknya menambahkan variabel barang substitusi (pengganti) seperti cabai
merah ataupun merica sehingga dari banyak faktor dapat diketahui seberapa
besar pengaruhnya dan membahas mengenai strategi peningkatan pemasaran
hortikultura khususnya komoditi yang berperan di Kota Malang untuk
melihat potensi dari sektor pertanian. Disarankan pada konsumen apabila harga
cabai rawit mengalami kenaikan agar tidak mengurangi jumlah konsumsi cabai
rawit dalam konsumsi rumah tangga sebaiknya konsumen melakukan

pembelian barang substitusi seperti merica dan cabai merah.
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